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Dalam penulisan studi kasus ini, pada masalah Sengketa Konsumen tentang Wanprestasi pada Pembelian Mobil Melalui Leasing
pada PT. Adira Dinamika Multi Finance. Hal ini dilatarbelakangi oleh lemahnya Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK)
Kota Solok dalam menyelesaikan sengketa antara Jekki melawan Zulkarnain dan penyelesaian sengketanya berjenjang sampai
Kasasi ke Mahkamah Agung. Dalam hal ini hakim BPSK yang mengadili perkara a aquo terdapat kekilapan dan kekeliruan yang
nyata, BPSK Solok telah mengadili perkara a aquo di luar ketentuan undang-undang bahwa dalam pasal 45 ayat 2.
Undangâ€“Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen disebutkan penyelesaian sengketa konsumen dapat di
tempuh melalui pengadilan atau di luar pengadilan bedasarkan pilihan sukarela para pihak yang bersengketa.
     Tujuan studi kasus ini adalah, untuk menjelaskan dasar pertimbangan hakim BPSK dalam mengadili kasus wanprestasi
perjanjian leasing. Untuk mengetahui dan menjelaskan Pertimbangan Putusan Hakim Pengadilan Negeri Muaro dan Hakim
Mahkamah Agung dalam hal kasus wanprestasi pada perjanjian leasing antara Jekki Saputra dan Zulkarnain. Dan juga untuk
mengetahui serta menjelaskan pencapaian tujuan hukum dari putusan hakim Pengadilan Negeri Muaro dan Hakim Pengadilan
Mahkamah Agung yang telah memenuhi azas keadilan hukum, azas kepastian hukum, dan juga azas kemanfaatan hukum dalam
kasus wanprestasi antara Jekki melawan Zulkarnain yang dibahas ini.  
     Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif yang bersumber dari studi kepustakaan yang dikumpulkan dengan cara
menelaah putusan Hakim BPSK Hakim Pengadilan Negeri Muaro dan Hakim Mahkamah Agung serta peraturan-peraturan yang
berkaitan dengan objek perkara yang bersangkutan ditambah dengan bacaan yang bersumber dari jurnal maupun artikel dari.
     Hasil studi kasus menyatakan bahwa dasar pertimbangan hakim dari BPSK Kota Solok didasarkan pada pihak Zulkarnain selaku
pimpinan PT. Adira Dinamika Multi Finance (kreditur) tidak menghadiri persidangan sebanyak dua kali, maka dianggap pihak
Zulkarnain mengabulkan gugatan seluruhnya dari pihak Jekki Saputra (Debitur). Kemudian akibat hukum dari pasal yang
menyatakan putusan BPSK bersifat final dan mengingat dalam kasus di atas adalah tidak terpakai dan para pihak terikat terhadap isi
putusan Mahkamah Agung No. 756 K/Pdt.Sus-BPSK/2014 yang menolak permohonan kasasi dari Jekki Saputra dengan
menguatkan putusan pengadilan Negeri Muaro yang membatalkan Putusan BPSK Nomor No.49/BPSK-SLK/PTS/M/VIII-204.
Disarankan agar Hakim Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) Kota Solok dalam menyelesaikan sengketa antara Jekki
Saputra melawan Zulkarnain tidak sewenang-wenang dalam hal proses mengadili perkara. Hakim diharapkan tidak melanggar
ketentuan-ketentuan yang telah diatur didalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen pasal 45
ayat 2.
